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'.P,EMERINTAH K'ABUPA_TEN,DAER'AH TINGKAT 13 PACITAN

_ rmmnut DAEBAK NARUPATEXN DLERAH TIRCEAT II DACITAN

HOMOB. 3 TARUK 1991
- I TADG

. DERUBARAK PERTKHA PERATURAN DAKBAN mumm DADBAR

. Maninbang

Mengingat

TIRGEAT II PACITAN NOMUR 5 PAHUN 1990 TENIARC TEMA
KAIAR TRRMINAL TANC DIKBABAI OLEN IRMKRINTAN KABUPA~
' ' TKM DAEBAN TINGEAI II PACITUY

IENGAK BAHMAT IUNAN TANO MAHA KSA
BUPATT KREALA DADEAN TINOKAT IT PACIIAN |

¢ bahwa Natantuaa retribusl Peaakalan Terminal yang 41 =
kuagsal oleh Pemerintah Kabupaten Daerah Tinskat II Daci

_ tan yang dlatur dalaa Dasal 2 ayat (2) huruf a dan b =

. Peratnran Daerah Eabupaten Daerah Tingkat II Daoitan Xo
mor 5 tahun 1390 perlu disesuaikan dengan EKeputusan Man .

- teri Dalaa Hegeri Homor 82 tahun 1390 dengan aenetaypkan
ketentuan perubahannya dalaa Daraturan Iaerah,

$ 1 ]Jnda.ng-undang ltomor 5 tahun 1974 ten'bang Dokolo-;poko]:
.~ Demerintahan 41 Daerah j
" 2. Uhdang-undang Honor 12 tahwn 1950 tentang Pembentuk-.
- an Iherah—daerah Kabupa.'ben Dalanm linginmgan JJrOp:lna:l
. Jaua Timur ; :
3+ Undang-undang Nomor 12 Drt tahun 1957 tentang Pera =
- turan Umua Retribual Ilaerah H
. 4e Undang-undang Nomor 3 tahun 1965 tentang laiu lintas
o danAngku'banJ‘alannaya;; o
' 5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 1985 tentang Ke
'~ uenangan Penyidikan terhada;p Pelanggaran lalu lintas
dan Angkutan Jalan Raya 3 _ -
6+ Poraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 tahun 1983 -
- tentang Bentuk Peraturan Daerah Perubahan
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7. Eeputusan Barsasa Menterl Dalaa Negerl dan Menteri Par
hubungan Homor 41 tahun 1985 dan Nomor KM 200/MK.004/=
PHB=-85 tentang Pelaksamaan Peraturea Pemerintah Nomor
38 tahun 1985 dan Penataan Ebmball fungsi terminal }

8. Keputusan Nenteri Dalam Negerl Nomor 82 tahun 1990 ten
tang Detrihvai Terminal Angkutan Penumpang

9+ Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingiat II Pacitan =
Xomor 7 tahun 1988 tentang Penyidik Pegawai Negerl Bi

pil dilingkungan Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat IT
Paoitan

10+ Peraturan Daerah Kabupaton Daerah Tingkat II Paoitan =

Nomor 5 tahun 1990 tentang Pemakaian Terminal yang dJ.
- kuaeail oleh Pemerintah Ehbupaten Daerah Tingkat II Pa-
oltan.

Dengam Persetujuan Dewan Perwakilan Bakyat naera.h Eabupaten Daexrah Ting
kat II Paoltan,

Menatapkan

MDMUTUSEKAN

" ¢ PERATUBAN DAEKBAH KABOPATEN DAEKRAH IINGKAT II PACIIAN TEN

" TANG PERUBAHAN PERTAHA PERATUBAN DAKRAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II PACITAX NOHOR 5 TAHUN 1990 TSNTANG PEHARKAIAN-

. TERMINAD YANG DIEDASAI ODE PEKHEKINTAH NAHJPATEX DAKRAH

!EINGII'AI I PACITAII’.

~ Paeal I

Peraturan Dgerah Kabupaten Daarah Tingkat II Paoitan No-

“mor 5 tahun 1990 tentang Pemakaian Terminai yang dikuaeal
oleh Psmerinteh Eabupaten Daerah Tingkat 1I Paoitan yang
dlsahkan dengesn Keputusan Gubermur Eepala Daerah Ting =
kat I Jawa Timur tanggal 1 September 1990 Nomor 314/P ta
hun 1990 dan diundangkan dalam Dembaran Daerah Eabupaten
Daerah Tingkat II Paoitan tanggal 12 Oktober 1990 Nomor
9 tahun 1990 Seri 3.

Diubah aebaaai berilcut
Pasal 2 ayat (2) huruf a dan b diubah don harus dibaoa

- ae Untuk Bis

1e Kendaraan Bis oepat, setiap kali nasuk sebesar Bp.
600,= ( Enam ratus rmpiah )
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2. Kendarsan Bis lanbat, setiap kali nasuk sebesar kp;
300,« ( Iiga ratus rupiah ) -
3. Kendnrean Bis Dalam Kota, setiap kaii masuk aebeaar
Rpe 150,« ( Seratus lima puluh rupiah ) § |
4. Kendaraan Bis berpangkal pada aslam bari, sebesar
Rp. 500y~ ( 1:Lna ratus rupish ) setiap malam,

be Dntok selain B:la { Oolt, taxi dan aejenianya )1 o
1« Antar kota, setiap kali nasuk, sebeear. Rp. 200. -
(Buaratuarup:lah); IS |
2. Dalam Keta, setiap kn.ll mauk, sebesar Bp. 100, -
 ( Seartus ruptah )y
. 3. Berpangkal pada salam har:l., sebesar Rp. 300.- ( M-
o ga ratua rup:l.ah ) aetiap malam,

Paﬂal II

Pereturan Daera.h inl amlal berlaku pada tanggal diundange

- Agaxr aetlap orang mngetahuinya, merintahkan pengundang
an Psraturan Daerah inl dengan Pensnpatannya dalan Denbar
an Daerah Kabupaten Daerah '.l!:lndmt II Paoitan.

o Paoitan. 30 April 1991
 DEVAN PERFAKTTAK DAKTAT DAKBAR ~  BUPATT KEPATA DAKRAR TINGRAT IT
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. PERAIUBAN DAEBAH EABUPATEN DAEBAH TINGRAT n PACITAX
NOMOR 3 TAHUN 1999
" PENTANN
PESUBANAN PEGTAMA FERATUBAN IMERAH EABUPATEN DAERAK
PDEOEAT II PACITAN NOMOR 9 TAHUN 1990 TEETANG PEMAKAI
AX TSBMINAD TANG IAEUASAT ODSH PEMEBIHTAH KABUPATEN
. DAERAR TINOKAT II PACITAN

i
. -

w s

_ Eahna dongan hlnl: dltotapham Eeputusan Mentsyri Dalan
Ksgeri Neaor 82 tahwm 1930 tsntang Bstribosi Tsrminal Angkutan
Psnunpang yang antara lain asngatur kemballi kstentuaa pungutan
‘ratribusi atas panggwnaan terninal 4l Daarah Tlngkat II, naka
dipandang parlu mmtuk menguhah katantuan basazaya ratrihusl ates
panggunaan tamninal sabagaimena diaaksud dalam Paraturan Daarah
Eabupatan Daarah Tingint II Pasitan Nonor 5 tahwm 1990 tantang-
Panakalan Tamninal yang dikuasal oleh Pemarintah Kabupahn Bae
rah Tingkat II Paaltan,

Belanjutaya dongm nnporhatihn surat edaran Menteri Dalam Ne .
gerl tanggal 2 Januvari 1991 Nonar 974/005/FU0D, dissbutkan anta
ra lain bahun ketantuaa-katentuan sebagaimaaa dinakeud dalam Ee
‘putusan Henteri Dalam Negerl Nomor 82 tahwm 1990 harus sudah da
- pat dilsknanakan secara sersentak pada tanggal 1 April 1991,
Bedangkan yang dimaksud dengsn Ris Cepat dan Bis lawbat, adalah
sebagaimana dimaksud dalam Burat Eeputusan Bersama Menteri Da-~
lam Negeri dan Henteri Pezhubungaa Nmou' 271 tahun 1977 dan No-
moy KLZG/HI.205/E'hb.1977. -

IT. PEUELASA PASAL R PASAL 4

| Pasal I dan Pasal II ¢ oukup Jelams.







